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Abstract. The development of information technology, especially the internet, has many positive 
impacts, but of the many positive impacts, there are several negative impacts, one of which is 
cyberbullying. Teenagers are the most active social media users in Indonesia and are prone to 
cyberbullying behavior. There are several factors that cause adolescents to commit cyberbullying, 
including empathy and the ability to regulate emotions. This study aims to look at the influence of 
empathy and emotion regulation on adolescent cyberbullying behavior. The subjects in this study 
amounted to 137 adolescents with characteristics aged 18-25 years, actively using social media, having 
committed acts of cyberbullying in the last 6 months (such as writing comments using harsh and angry 
words to others, uploading photos or videos of other people's disgrace (embarrassing) without 
permission, ostracizing someone in online group activities, and the like). Data collection was carried 
out by distributing questionnaires via google form. The data analysis technique uses multiple 
regression. The results revealed that there was an effect of empathy and emotion regulation together on 
cyberbullying behavior by 7.2% with a sig. value 0,007. Separately, empathy has a negative influence 
of 27% with a sig. value 0.002 on cyberbullying behavior while emotional regulation has no effect on 
cyberbullying behavior with a sig. value 0.526. Therefore, it is important to conduct empathy training 
so that adolescents can increase their empathy to prevent cyberbullying. 
Keywords: adolescents, cyberbullying behaviour, emotion regulation, empathy 

Abstrak. Perkembangan teknologi informasi, terutama internet memiliki banyak dampak 
positif, namun juga terdapat beberapa dampak negatif, salah satunya yaitu cyberbullying. 
Remaja merupakan pengguna media sosial aktif terbanyak di Indonesia dan rentan 
melakukan perilaku cyberbullying. Ada beberapa faktor yang menyebabkan remaja 
melakukan tindakan cyberbullying antara lain empati dan kemampuan meregulasi emosi. 
Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh empati dan regulasi emosi terhadap perilaku 
cyberbullying remaja. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 137 orang remaja dengan 
karakteristik berusia 18-25 tahun, aktif menggunakan media sosial, pernah melakukan 
tindakan cyberbullying dalam 6 bulan terakhir (seperti menuliskan komentar menggunakan 
kata-kata kasar dan penuh amarah kepada orang lain, mengupload foto atau video aib 
(memalukan) orang lain tanpa izin, mengucilkan seseorang dalam kegiatan grup online, dan 
sejenisnya). Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner melalui google 
form. Teknik analisis data menggunakan regresi berganda. Hasil penelitian mengungkapkan 
bahwa terdapat pengaruh empati dan regulasi emosi secara bersama terhadap perilaku 
cyberbullying  sebesar 7.2 % dengan nilai sig. 0,007. Secara terpisah empati memiliki pengaruh
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negatif sebesar 27% dengan nilai sig. 0.002 terhadap perilaku cyberbullying sementara regulasi 
emosi tidak memiliki pengaruh terhadap perilaku cyberbullying dengan nilai sig. 0.526. Maka 
dari itu penting untuk melakukan pelatihan empati agar remaja dapat meningkatkan empati 
untuk mencegah terjadinya cyberbullying. 
Kata kunci: empati, perilaku cyberbullying, remaja, regulasi emosi 

 
Perkembangan pesat teknologi komunikasi selama dekade terakhir telah 

menyebabkan kemungkinan baru untuk berinteraksi secara online. Kehadiran internet sudah 

menjadi salah satu kebutuhan remaja masa kini (Quarshie, 2009; Nixon, 2014). Internet 

memudahkan individu dalam segala aspek kehidupan seperti memperoleh informasi terbaru 

dari berbagai penjuru dunia dengan cepat, menjalin silaturahmi, sebagai sarana 

mengekspresikan diri, tempat berbagi ilmu, dan sebagainya, salah satunya penggunaan 

internet melalui media sosial. Brunty dan Helenek (2013) mendefinisikan media sosial sebagai 

pendorong bagi penggunanya untuk berkomunikasi dengan pengguna lain yang merupakan 

bagian dari jaringan mereka atau pembuat situs itu sendiri, dan menciptakan lingkungan bagi 

pengguna untuk berbagi konten atau terhubung melalui minat serupa. Media sosial 

menyebabkan ramainya interaksi interpersonal tanpa harus bertemu secara langsung dengan 

teman atau keluarga. Hal ini membuat aplikasi media sosial menjadi populer seperti facebook, 

twitter, instagram, path, snapchat, dan blog. 

Selain dampak positif yang diberikan oleh internet, internet juga memiliki dampak 

negatif terhadap individu seperti mudahnya mengakses pornografi, sebagai sarana penipuan, 

membuat individu cenderung lebih individualis, munculnya kecanduan, budaya semakin 

memudar karena masuknya budaya asing tanpa adanya filterasi dari individu yang 

mengikuti, persoalan pelanggaran etika dan hukum, serta perubahan signifikan dalam pola 

interaksi sosial primer antar individu (Asniwati, 2017). Kemudahan yang ditawarkan juga 

mengakibatkan masyarakat dengan bebasnya berpendapat dan menyampaikan aspirasi 

mereka secara terbuka, namun banyak para pengguna media sosial menyampaikan pendapat 

atau komentar yang negatif, yang bernuansakan merendahkan atau mencemooh yang 

ditujukan kepada orang lain. 

Perkembangan teknologi dan informasi juga menimbulkan pola problematik dalam 

komunikasi interpersonal remaja (Sticca & Perren, 2013), salah satunya yaitu cyberbullying. 

Cyberbullying merupakan masalah sosial yang paling menonjol di abad 21, yang berasal dari 
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media digital seperti ponsel, komputer, atau tablet (Muralidharan & La Ferle, 2018). 

Cyberbullying merupakan tindakan penindasan dengan mengirim atau memposting pesan 

maupun gambar yang dimaksudkan untuk mengkritik, menyinggung, meremehkan, atau 

mengintimidasi seseorang melalui media elektronik atau digital (Alavi et al., 2015; van Geel 

et al., 2014). Sebagian besar pelaku perundungan tersebut anonim (Kowalski et al., 2012). 

Anonimitas memberikan rasa aman kepada pelaku cyberbullying karena korban tidak dapat 

mengetahui identitas pelaku, sehingga akan sulit bagi korban untuk melakukan perlawanan 

atau melindungi diri (Nixon, 2014).  

Sebagian besar pelaku cyberbullying atau perundungan didominasi oleh remaja 

(Riswanto & Marsinun, 2020), hal ini disebabkan pengguna internet terbesar di Indonesia 

adalah para remaja berdasarkan data statistik. Berdasarkan data yang dirilis oleh Hootsuite Inc 

pada tahun 2023 jumlah populasi penduduk Indonesia sebesar 276,4 juta. Dari jumlah 

populasi tersebut, pengguna internet aktif di Indonesia sebanyak 212,9 juta. Jumlah pengguna 

media sosial aktif sebanyak 167 juta. Waktu rata-rata penggunaan internet dalam satu hari 

mencapai 7 jam 42 menit, sedangkan rata-rata penggunaan media sosial setiap hari 3 jam 18 

menit. Platforms media sosial yang paling banyak digunakan adalah whatsapp (92,1%), 

instagram (86,5%), facebook (83,8%) dan tiktok (63,1%). Berdasarkan usia, penggunaan media 

sosial terbanyak adalah individu yang berusia 18-24 tahun, di posisi kedua adalah individu 

dengan usia 25-34 tahun, di posisi ketiga adalah individu di usia 35-44 tahun, di posisi 

keempat adalah individu dengan usia 13-17 tahun, di posisi kelima adalah individu dengan 

usia 45-54 tahun, di posisi keenam adalah individu dengan usia 55-64 tahun dan di posisi 

terakhir ditempati oleh individu dengan usia 65 tahun ke atas (Riyanto, 2023). 

Periode remaja rentan dengan berbagai perilaku penyimpangan dan kenakalan, 

karena itu kecenderungan untuk melakukan tindakan cyberbullying ada pada diri remaja. 

Hasil penelitian Marsinun dan Riswanto (2020) menunjukkan bahwa motif remaja dalam 

melakukan tindakan cyberbullying di media sosial dapat dikategorikan sebagai berikut; (1) 

adanya ketidaksukaan terhadap person atau pribadi seseorang yang dinilai kurang pantas 

atau layak bagi para pelaku; (2) bertujuan untuk menyindir dengan kalimat-kalimat negatif 

atau tidak etis kepada para korban disebabkan rasa dengki dan hasud yang menimpa para 

pelaku; (3) bermaksud untuk menghibur agar dapat mengundang canda tawa dari para user 

atau pengguna internet seperti gambar atau foto meme yang diposting di account media sosial 
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para korban; (4) terdapat perasaan dengki dan hasud yang menimpa pelaku disebabkan para 

korban dinilai kurang pantas dan layak dalam meraih kesuksesan atau keberhasilan yang 

telah diperoleh; (5) pelaku merasa yakin bahwa dirinya lebih baik dan pantas dibanding para 

korban baik dari segi kualitas maupun kuantitas. 

Berbagai media sosial dimanfaatkan oleh masyarakat untuk berinteraksi. Namun 

dalam berinteraksi dibutuhkan empati, karena empati adalah aspek utama dari perilaku 

manusia yang memfasilitasi interaksi sosial dengan mengidentifikasi emosi satu sama lain 

(Cohen & Wheelwright, 2004). Kemampuan untuk memahami perasaan dan pikiran orang 

lain adalah aspek mendasar dari kecerdasan sosial dan diperlukan dalam interaksi sosial di 

kehidupan sehari-hari (Auriemma et al., 2020). Empati diperlukan dalam kehidupan sehari-

hari, diantara lain untuk memahami apa yang dirasakan orang lain, dan menciptakan 

hubungan sosial yang harmonis. Pelaku cyberbullying memiliki perilaku impulsif dan 

memiliki tingkat empati yang rendah terhadap korbannya (Auriemma et al., 2020). 

Kurangnya empati dapat menyebabkan perkembangan perilaku disfungsional, seperti 

bullying dan cyberbullying (Morese et al., 2018). Semakin rendah tingkat empati yang dimiliki 

seseorang, semakin tinggi kemungkinan melakukan perilaku cyberbullying dan sebaliknya 

semakin tinggi tingkat empati yang dimiliki seseorang, semakin rendah kemungkinan 

melakukan perilaku cyberbullying (Ratri & Andangsari, 2021). Empati merupakan hal yang 

mendasar untuk mencegah cyberbullying (Auriemma et al., 2020) dengan empati, individu 

dapat merasakan penderitaan dan kelemahan yang dimiliki orang lain, sehingga dapat 

mencegah mereka melakukan perilaku cyberbullying.  

Selain empati, regulasi emosi juga merupakan salah satu faktor lain yang 

mempengaruhi perilaku cyberbullying. Lebih lanjut, Cowie dan Jennifer (2008) mengatakan 

bahwa faktor penyebab seseorang melakukan perilaku cyberbullying salah satunya adalah 

regulasi emosi yang buruk. Strategi regulasi emosi yang negatif dan maladaptif 

meningkatkan risiko seseorang menjadi pelaku cyberbullying (Baroncelli & Ciucci, 2014; Den 

Hamer & Konijn, 2016; Gianesini & Brighi, 2015). Gross (2007) mengatakan bahwa regulasi 

emosi adalah strategi yang dilakukan secara sadar ataupun tidak sadar untuk 

mempertahankan, memperkuat atau mengurangi satu atau lebih aspek dari respon emosi 

yaitu pengalaman emosi dan perilaku. Seseorang yang memiliki regulasi emosi yang baik 
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dapat mempertahankan atau meningkatkan emosi yang dirasakannya baik positif maupun 

negatif. Selain itu seseorang juga dapat mengurangi emosinya baik positif maupun negatif.  

Hasil penelitian Mawardah dan Adiyanti (2014) menyatakan bahwa kecenderungan 

seorang remaja menjadi pelaku cyberbullying memiliki hubungan yang negatif dengan 

regulasi emosi, yang berarti semakin tinggi regulasi emosi yang dimiliki maka semakin 

rendah pula kecenderungan remaja untuk menjadi pelaku cyberbullying. Hal ini sejalan 

dengan hasil penelitian dari Rizky Arianty (2018) yang juga menyatakan bahwa terdapat 

hubungan negatif antara regulasi emosi dengan perilaku cyberbullying. Dimana dapat 

dikatakan bahwa semakin rendah regulasi emosi yang dimiliki individu maka semakin tinggi 

pula perilaku cyberbullying yang dilakukan, sebaliknya jika semakin tinggi regulasi emosi 

yang dimiliki individu maka semakin rendah pula perilaku cyberbullying yang dilakukan. 

Cyberbullying memiliki dampak yang merugikan, seperti meningkatnya gejala depresi 

dan kecemasan pada korban (Navarro et al., 2015). Korban dari tindakan cyberbullying 

melaporkan lebih banyak keinginan untuk bunuh diri daripada korban perundungan fisik 

atau verbal (Hay & Meldrum, 2010; Hinduja & Patchin, 2010; Schneider et al., 2012). Ketika 

individu melakukan perilaku cyberbullying secara tidak langsung individu tersebut 

melakukan tindakan agresi dan tindakan tidak bermoral yang menyebabkan korban 

perundungan merasa stres dan memiliki keinginan untuk bunuh diri (Kowalski et al., 2012). 

Insiden cyberbullying di Indonesia relatif tinggi. Penelitian serupa (Safaria et al., 2016) juga 

menyebutkan bahwa tingkat cyberbullying di kalangan remaja Indonesia relatif tinggi. 

Tingginya angka cyberbullying di Indonesia disebabkan oleh kurangnya pengetahuan remaja 

tentang perilaku yang tepat dalam menggunakan internet secara aman. Menurut Rifauddin 

(2014), hanya 42% remaja yang menyadari risiko tersebut, dan 13% telah menjadi korban 

cyberbullying selama tiga bulan sebelumnya. 

Empati dan regulasi emosi yang baik, dapat mengurangi perilaku cyberbullying. 

Seperti yang telah dijelaskan di atas, dalam berinteraksi menggunakan media sosial empati 

dan regulasi emosi yang baik dibutuhkan. Beberapa faktor internal seperti self-esteem, self-

control, kepribadian, persepsi, kecerdasan emosi, empati dan regulasi emosi ditemukan 

berhubungan dengan perilaku cyberbullying (Safaria & Rizal, 2019; Lei et al., 2020; Hidayat & 

Hafiar, 2019). Berdasarkan penelitian tersebut, empati dan regulasi emosi merupakan faktor 

yang berhubungan dengan perilaku cyberbullying, hal tersebut didukung oleh penelitian yang 
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dilakukan oleh Lockwood et al. (2014) yang mengungkapkan bahwa regulasi emosi 

berhubungan dengan empati. Maka dari itu tingkat empati dan regulasi emosi yang tinggi 

dapat mempengaruhi perilaku cyberbullying individu, dimana jika individu memiliki tingkat 

empati yang tinggi, individu akan mampu berpikir, merasakan dan memahami keadaan 

orang lain dari perspektif individu lain, sehingga individu yang memiliki empati yang baik 

benar-benar dapat merasakan apa yang dirasakan oleh individu lain dan individu yang 

memiliki tingkat regulasi emosi yang tinggi dapat mengontrol perilaku dan mengelola emosi 

mereka sendiri sehingga mereka dapat berinteraksi dengan fleksibel dengan apa yang terjadi 

di sekitar mereka. 

Penelitian sebelumnya meneliti mengenai perilaku cyberbullying pada anak usia 12 – 

14 tahun, dimana dalam penelitian ini menggunakan metode korelasional dan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang negatif antara regulasi emosi dengan perilaku 

cyberbullying (Mawardah & Adiyanti, 2014). Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh 

Sitasari et al., (2021) yang meneliti mengenai perilaku cyberbullying  pada individu dewasa 

awal yang berusia 19-34 tahun dengan menggunakan metode korelasional, dimana hasil 

penelitian menunjukkan bahwa regulasi emosi memiliki hubungan negatif yang signifikan 

terhadap perilaku cyberbullying. Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Adiyanti et al., 

(2019) yang meneliti regulasi emosi dan empati sebagai mediator harga diri dan kualitas 

persahabatan dalam memprediksi kecenderungan cyberbullying pada remaja. 

Terdapat perbedaan dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan penelitian 

sebelumnya yang sudah dijelaskan di atas, dimana penelitian yang saat ini dilakukan 

menggunakan metode regresi dan berfokus pada remaja yang berusia 18 - 25 tahun, dimana 

fase tersebut merupakan fase yang cukup rumit sebagai periode krisis kehidupan, remaja 

yang berada pada usia tersebut masuk ke dalam periode masa transisi dari remaja menuju 

dewasa, mereka sudah mulai mengkhawatirkan pendapat atau pandangan orang lain 

terhadap diri mereka, sehingga mudah merespon tanggapan orang lain dengan tindakan 

agresif. Dalam kategorisasi yang diungkapkan oleh The Center For Generational Kinetics pada 

tahun 2016, usia tersebut masuk ke dalam kategori generasi Z, dimana sebagian besar 

individu pada generasi Z cenderung berinteraksi secara online dan kerap tidak ingat waktu 

saat menggunakan media sosial (Asmi & Halimah, 2023). Perbedaan lainnya yang 

membedakan yaitu regulasi emosi serta empati dalam penelitian ini menjadi variabel bebas.  
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Research gap atau celah penelitian merupakan celah untuk melakukan penelitian 

lanjutan berdasarkan pengalaman, keterbatasan dan hasil penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya (Restu et al., 2021). Menemukan celah penelitian dan memiliki sarana untuk 

mengembangkan penelitian yang lengkap dan berkelanjutan bisa sangat bermanfaat bagi 

peneliti (atau tim peneliti), dan diharapkan dengan adanya temuan baru dapat berdampak 

positif bagi seluruh masyarakat. Berdasarkan research gap dan perbedaan dari penelitian-

penelitian terdahulu, penelitian yang peneliti lakukan bertujuan untuk memberikan bukti 

empiris mengenai keterlibatan remaja dalam cyberbullying dan menjelaskan bagaimana peran 

empati dan regulasi emosi di dalamnya, maka hipotesis yang dapat dikembangkan dalam 

penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh empati dan regulasi emosi terhadap perilaku 

cyberbullying pada remaja. 

 
 Metode 

Partisipan Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah remaja, karena populasi secara nominal tidak 

diketahui, maka diperlukan pendugaan parameter tertentu untuk mengambil jumlah sampel 

yang dianggap representatif. Menurut Cooper dan Emory (1997), untuk populasi yang tidak 

teridentifikasi secara pasti jumlahnya, sampel ditetapkan secara langsung sebesar 100 

responden, dimana asumsi tersebut menunjukkan bahwa ukuran (jumlah) absolut sampel 

adalah lebih penting daripada ukuran proporsinya terhadap populasi. Jumlah sampel 100 

dirasa sudah memenuhi syarat suatu sampel yang representative. Hal tersebut sejalan dengan 

pendapat dari Fraenkel dan Wallen (1993) yang mengungkapkan besarnya sampel minimum 

untuk penelitian adalah sebanyak 100 responden. Oleh karena itu, jumlah sampel yang 

diharapkan dalam penelitian ini adalah minimal 100 responden. 

Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu non-probability sampling 

adapun teknik sampling yang digunakan yaitu purposive sampling, dimana peneliti 

menetapkan beberapa kriteria khusus yang sesuai dengan tujuan penelitian. Kriteria 

responden dalam penelitian ini yaitu: 

1. Remaja yang berusia 18-25 tahun,  

2. Aktif menggunakan media sosial,  
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3. Melakukan tindakan cyberbullying dalam 6 bulan terakhir (seperti menuliskan 

komentar menggunakan kata-kata kasar dan penuh amarah kepada orang lain, 

mengupload foto atau video aib (memalukan) orang lain tanpa izin, mengucilkan 

seseorang dalam kegiatan grup online, dan sejenisnya).  

  
Pengambilan data mendapatkan responden sebanyak 141 responden, namun terdapat 

4 responden yang tidak sesuai dengan kriteria penelitian, sehingga total keseluruhan 

responden berjumlah 137 orang.  

 

Instrumen Penelitian 

 Skala dalam penelitian ini berbentuk likert yang digunakan untuk mengukur sikap, 

pendapat serta persepsi seseorang mengenai fenomena yang diukur (Azwar, 2016).  

Perilaku cyberbullying dalam penelitian ini diukur menggunakan skala CyberBullying 

Perpetration (CBP) Scale dari Lee et al., (2015) yang berjumlah 20 pernyataan yang disusun 

berdasarkan aspek yang terdiri dari verbal/written perpetration, visual/sexual perpetration, dan 

social exclusion perpetration dengan reliabilitas sebesar 0.883. Empati diukur menggunakan 

Interpersonal Reactivity Index (IRI) (Davis, 1980) yang berjumlah 28 pernyataan yang disusun 

berdasarkan dimensi fantasy, perspective taking, empathic concern, dan personal distress dengan 

nilai reliabilitas sebesar 0.782. Sedangkan regulasi emosi dalam penelitian ini diukur 

menggunakan skala Emotion Regulation Questionnaire (Gross & John, 2003) yang disusun 

berdasarkan aspek cognitive reapprasial dan expressive suppression yang berjumlah 10 

pernyataan dengan nilai reliabilitas sebesar 0.813. Semua skala yang digunakan dalam 

penelitian ini merupakan skala asli dan telah melalui proses penerjemahan dari bahasa 

Inggris ke bahasa Indonesia dan telah dilakukan pengecekan skala melalui expert review yaitu 

dosen yang memiliki keahlian di bidang penelitian.  

Teknis analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji regresi berganda. 

Uji regresi berganda ini berguna untuk mengukur pengaruh dari empati dan regulasi emosi 

terhadap perilaku cyberbullying pada remaja dengan bantuan SPSS (Statistical Package for Social 

Science) versi 25 for windows. 
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Prosedur Penelitian 

Menurut Beaton et al., (2000), terdapat sejumlah prosedur yang digunakan untuk 

mengadaptasi skala. Pertama, menerjemahkan skala asli ke bahasa Indonesia dan tahap 

lainnya adalah berdiskusi dengan ahli dan pengumpulan data. Dalam penelitian ini, prosedur 

penelitian terdiri dari beberapa tahap, dimulai pertama, persiapan alat ukur penelitian yaitu 

menerjemahkan setiap pernyataan skala ke dalam bahasa Indonesia yang akan digunakan 

untuk pengumpulan data penelitian. Kedua yaitu proses expert review yang melibatkan dosen 

yang memiliki keahlian sesuai bidang penelitian. Expert review bertujuan untuk mengetahui 

keakuratan setiap terjemahan pernyataan dalam alat ukur untuk mengetahui apakah 

pernyataan tersebut sudah sesuai dengan variabel yang ingin diukur (Azwar, 2015). 

Selanjutnya ketiga, pengambilan data penelitian dengan membagikan skala secara online 

melalui google form pada tanggal 15 Februari 2023 sampai 22 Maret 2023. 

Analisis Data 

 Data yang diperoleh akan diuji dengan menggunakan analisis regresi linier berganda. 

Dimana regresi linier berganda merupakan model regresi yang melibatkan lebih dari satu 

variabel independen. Analisis data dilakukan dengan bantuan SPSS (Statistical Package for The 

Social Sciences) versi 25 for windows. 

Hasil 

Temuan-temuan yang terkait dengan data demografis dapat dilihat pada Tabel 1. 

Paparan pada Tabel 1, berisikan data perihal data penggunaan media sosial, jumlah akun 

media sosial, durasi penggunaan media sosial dalam satu hari, perilaku cyberbullying yang 

paling sering dilakukan dalam enam bulan terakhir, serta alasan melakukan tindakan 

cyberbullying. 

Tabel 1 

Deskripsi Data Demografis 

Keterangan Jumlah Presentase (%) 
Jenis Kelamin   

Laki-laki 42 31% 
Perempuan 95 69% 

Usia Responden   
18-21 tahun 68 50% 
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Keterangan Jumlah Presentase (%) 
22-25 tahun 69 50% 

Pendidikan Terakhir   
SMA/SMK 84 61% 
D3 20 15% 
S1 32 23% 
S2 1 1% 

Jumlah Akun Media Sosial   
1 8 6% 
2-4 102 74% 
5-7 18 13% 
>8 9 7% 

Durasi Pemakaian Media Sosial dalam Satu Hari   
0-2 jam 10 7% 
3-5 jam 68 50% 
6-7 jam 40 29% 
>8 jam 19 14% 

Perilaku Cyberbullying yang Paling Sering Dilakukan   
Berkomentar menggunakan kata-kata kasar 76 55% 
Mengupload video atau foto aib (memalukan) dari 
orang lain 21 15% 
Mengucilkan seseorang dalam kegiatan grup 
online 40 29% 

Alasan Melakukan Tindakan Cyberbullying   
Sakit Hati 41 30% 
Balas Dendam 5 4% 
Bercanda 40 29% 
Menghilangkan Kebosanan 11 8% 
Ikut-Ikutan 18 13% 
Lainnya 22 16% 

Merasa Aman dan Bebas Saat Berinteraksi Melalui 
Akun Alter atau Second Account   

Ya 117 85% 
Tidak 20 15% 

 
 Pada Tabel 1, dapat diketahui bahwa penggunaan media sosial merupakan hal yang 

penting dalam kehidupan remaja, dimana durasi pemakaian internet terbanyak berada pada 

kisaran 3-5 jam per harinya serta kepemilikan akun yang lebih dari satu. Dapat diketahui pula 

bahwa terdapat dua alasan yang paling dominan dipilih responden dalam penelitian ini 

ketika melakukan tindakan cyberbullying, yaitu sakit hati (30%) dan bercanda (29%). Sebanyak 

85% responden setuju bahwa anonimitas membuat mereka merasa aman dan nyaman saat 

berinteraksi dengan orang lain melalui media sosial.  
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Tabel 2 
Koefisien Regresi Empati, Regulasi Emosi terhadap Perilaku Cyberbullying 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 71.884 10.320  6.965 .000 

Empati -.302 .094 -.270 -3.215 .002 
Regulasi Emosi .077 .122 .053 .635 .526 

 Pada Tabel 2, diperoleh nilai koefisien signifikansi pada variabel empati sebesar 0.002 

(p <.05) dengan β = -0.270 atau sebesar 27% pengaruhnya. Kemudian, diperoleh nilai koefisien 

signifikansi pada variabel regulasi emosi sebesar 0.526 (p > .05) dengan β = 0.077. Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel empati signifikan mempengaruhi perilaku cyberbullying, 

sementara variabel regulasi emosi tidak signifikan mempengaruhi perilaku cyberbullying.  

 

Tabel 3 

Hasil Uji Regresi Empati, Regulasi Emosi terhadap Perilaku Cyberbullying 
 

F sig. p R Square 
5.185 0.007 ≤ 0.05 0.072 

 Selanjutnya pada Tabel 3, diperoleh nilai F sebesar 5.185 dengan nilai koefisien 

signifikansi sebesar 0.007 (p < .05), hal ini menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan 

antara empati dan regulasi emosi terhadap perilaku cyberbullying pada remaja. Selain itu 

didapatkan nilai R square sebesar 0.072 yang menunjukkan bahwa empati dan regulasi emosi 

secara bersama-sama mempengaruhi perilaku cyberbullying sebesar 7.2%, sementara 92.8% 

lainnya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. 

 
 

Diskusi 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari empati dan regulasi emosi 

terhadap perilaku cyberbullying pada remaja. Hasil analisis penelitian yang telah dilakukan 

menunjukkan bahwa secara bersama, empati dan regulasi emosi memiliki pengaruh sebesar 

7,2% terhadap perilaku cyberbullying remaja. Secara terpisah, empati memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap perilaku cyberbullying sementara regulasi emosi tidak. Diperoleh nilai 

koefisien signifikansi pada variabel empati sebesar 0.002 (p <.05) dengan β = -0.270 atau 

sebesar 27% pengaruhnya, dimana dapat dikatakan bahwa semakin tinggi empati maka 
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semakin rendah perilaku cyberbullying yang dilakukan, sebaliknya semakin rendah empati 

maka semakin tinggi perilaku cyberbullying.  

Hal tersebut sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa empati 

memiliki pengaruh negatif terhadap perilaku cyberbullying, dimana semakin tinggi empati 

maka semakin rendah perilaku cyberbullying (Brewer, & Kerslake, 2015; Ratri, & Andangsari, 

2018; Yuliawati & Adiyanti, 2018; Nusantara et al., 2020; Nasywa et al., 2021). Individu yang 

memiliki tingkat empati yang tinggi dapat memahami perasaan orang lain dan ikut 

merasakannya, sehingga kecil kemungkinan untuk terlibat dalam perilaku cyberbullying, hal 

tersebut dikarenakan individu tersebut dapat ikut merasakan kesakitan atau kesedihan dari 

korban (Ratri & Andangsari, 2018). Sementara dijelaskan dalam penelitian yang dilakukan 

oleh Arofa et al., (2018) yang mengatakan bahwa individu yang melakukan cyberbullying 

memiliki rasa empati yang rendah, sehingga tidak mampu menggunakan sudut pandang 

orang lain dan memahami apa yang dirasakan oleh orang lain. Empati merupakan sifat 

afektif, yaitu kapasitas seseorang untuk merasakan emosi dari orang lain  dan kemampuan 

kognitif, dimana individu dapat memahami perasaan orang lain. Dapat dikatakan bahwa jika 

individu memiliki tingkat empati yang rendah, individu tersebut sulit untuk memahami dan 

merasakan emosi dari individu lain.  Hal ini tentu akan membuat individu yang memiliki 

tingkat empati yang rendah akan lebih mudah untuk melakukan tindakan agresi, salah 

satunya adalah tindakan cyberbullying, dimana hal tersebut dapat terjadi dikarenakan 

individu yang memiliki empati yang rendah tidak dapat memposisikan diri sebagai korban 

dan tidak dapat memahami apa yang dirasakan oleh korban perundungan. Hal tersebut 

didukung oleh penelitian sebelumnya yang mengatakan bahwa empati yang rendah 

merupakan salah satu faktor munculnya cyberbullying (Liu & Tung, 2018; Rahayu & Permana, 

2019). 

Kemudian, hasil dalam penelitian ini diperoleh nilai koefisien signifikansi pada 

variabel regulasi emosi sebesar 0.526 (p > .05) dengan β = 0.077, dapat dikatakan bahwa 

regulasi emosi tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perilaku cyberbullying. Hal 

ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Den Hamer dan Konijn (2016) 

yang mengatakan bahwa regulasi emosi yang positif untuk mengatasi kemarahan tidak 

mampu mengurangi perilaku cyberbullying. Namun hasil penelitian ini bertolak belakang 

dengan hasil penelitian sebelumnya, dimana regulasi emosi mempunyai pengaruh negatif 

terhadap perilaku cyberbullying (Mawardah & Adiyanti, 2014; Arianti, 2018; Wigati et al., 2020; 

Sitasari et al., 2021). Jadi dalam penelitian ini dapat dikatakan bahwa empati merupakan 

kunci dari perilaku cyberbullying.  
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 Salah satu faktor yang menyebabkan tidak berpengaruhnya regulasi emosi terhadap 

perilaku cyberbullying adalah faktor lingkungan sosial. Dapat dikatakan bahwa apabila 

strategi regulasi emosi seseorang sudah baik namun lingkungan sekitar terutama keluarga 

tidak mendukung seperti kurangnya pengawasan dari orang tua, pengaruh dari lingkungan 

sosial dapat mempengaruhi perilaku cyberbullying seseorang. Regulasi emosi dipengaruhi 

oleh lingkungan sosial di sekeliling individu, misalnya keluarga (Morris et.al., 2007). Faktor 

seperti usia, kognitif, kepribadian, jenis kelamin, spiritual, keluarga, lingkungan sosial dan 

budaya dapat memengaruhi regulasi emosi. Dijelaskan juga bahwa individu dewasa lebih 

baik dalam meregulasi dan mengontrol emosi mereka dan lebih sedikit serta lebih singkat 

ketika merasakan emosi negatif, lebih sedikit merasakan kemarahan dan kurang intens dalam 

menanggapi permasalahan interpersonal (Fields et al., 2004). Dalam penelitian ini, faktor 

lingkungan sosial seperti keluarga dan teman tidak diukur dan dipertimbangkan, sehingga 

hal tersebut bisa saja menjadi faktor yang mempengaruhi hasil penelitian ini, dimana regulasi 

emosi tidak memiliki pengaruh terhadap perilaku cyberbullying. 

Menurut Gross dan John (2003), terdapat dua strategi dari regulasi emosi yaitu 

cognitive reappraisal dan expressive suppression. Dimana expressive suppression berkontribusi 

lebih tinggi terhadap perilaku cyberbullying sebesar 32.4% sementara cognitive reappraisal 

berkontribusi sebesar 3% (Intishar & Nugrahawati, 2023). Hal ini menunjukkan bahwa 

seseorang yang menggunakan strategi expressive suppression cenderung lebih terlibat dalam 

perilaku cyberbullying dibandingkan dengan yang menggunakan strategi cognitive reappraisal. 

Penggunaan expressive suppression yang tinggi, kurang efisien dalam mengurangi emosi 

negatif yang dirasakan karena yang dilakukan hanya mengurangi ekspresi emosinya saja 

namun tidak mengurangi emosi negatif yang dirasakan. Dengan begitu, emosi negatif yang 

dirasakan akan semakin kuat dan membentuk efek kumulatif yang dapat mendorong 

seseorang untuk melakukan tindakan cyberbullying.  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan di atas, dapat dikatakan bahwa 

empati merupakan faktor utama yang mempengaruhi perilaku cyberbullying pada remaja. 

Oleh karena itu, pentingnya pelatihan empati untuk dilakukan agar remaja dapat 

meningkatkan empati mereka untuk mencegah terjadinya cyberbullying. Melatih kemampuan 

empati dapat menurunkan perilaku cyberbullying. Diharapkan dosen dan keluarga dapat 

berkolaborasi untuk meningkatkan kemampuan remaja dalam meningkatkan empati mereka. 
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Dimana dosen dapat memberikan materi pengajaran yang disertai dengan bahaya dan 

dampak dari cyberbullying, serta mengedukasi mengenai pentingnya empati dalam bermedia 

sosial untuk mencegah terjadinya praktik cyberbullying  dan lebih bijak dalam menggunakan 

media sosial. 

Berdasarkan hasil penelitian dari deskripsi data demografis pada tabel 1, diketahui 

bahwa perilaku cyberbullying yang paling sering dilakukan adalah berkomentar 

menggunakan kata-kata kasar. Hal ini didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Witjaksono et al (2021) yang menyatakan bahwa berdasarkan wawancara dengan korban 

cyberbullying perilaku yang umum mereka dapatkan dari para pelaku adalah berupa makian 

dan amarah yang dilontarkan dengan kata-kata kasar melalui media sosial. Hal ini termasuk 

dalam jenis cyberbullying yang dikemukakan oleh Willard (2005) yaitu flaming. Flaming 

merupakan tindakan mengirimkan pesan teks yang berisi kata-kata yang penuh amarah dan 

frontal. Istilah “flame” ini pun merujuk pada kata-kata di pesan yang berapi-api. Diketahui 

juga bahwa alasan responden dalam penelitian ini melakukan tindakan cyberbullying adalah 

karena sakit hati (30%) dan bercanda (29%). Alasan bercanda dapat dikaitkan dengan humor 

agresif, dimana humor agresif ditemukan sebagai prediktor penting dalam melakukan 

cyberbullying (Sari, 2016). Penelitian ini mengungkapkan bahwa ketika meneliti perilaku 

cyberbullying remaja, perlu juga untuk memperhatikan penilaian individu tentang perilaku 

bullying dan gaya humor yang mereka sukai. Humor agresif adalah bentuk humor yang 

sangat negatif yang bertujuan untuk menertawakan orang lain dengan menggunakan lelucon 

yang kasar, gelap, atau sarkastik (Pundt & Herrmann, 2015). Huang dan Chou (2010) juga 

menemukan bahwa mengolok-olok orang lain dan membuat lelucon adalah bentuk 

cyberbullying yang paling umum terjadi, dan baik korban maupun pelaku sering diolok-olok 

atau menjadi bahan lelucon. Penelitian yang dilakukan oleh Huang et al., (2023) menunjukkan 

bahwa siswa yang lebih memilih humor agresif saat berinteraksi dengan orang lain lebih 

cenderung memiliki pengalaman cyberbullying dan kurang mampu mengidentifikasi kejadian 

cyberbullying. Hal tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Abdullah et al., 

(2022) yang menyebutkan bahwa hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya humor agresif 

memiliki hubungan positif yang signifikan dengan perilaku cyberbullying.  

Diketahui juga bahwa hasil penelitian mengungkapkan bahwa dengan penggunaan 

akun anonim, pelaku cyberbullying dalam penelitian ini setuju bahwa anonimitas membuat 
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mereka merasa aman dan nyaman saat berinteraksi dengan orang lain melalui media sosial. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nixon (2014) yang mengatakan bahwa 

anonimitas memberikan rasa aman kepada pelaku cyberbullying karena korban tidak dapat 

mengetahui identitas pelaku, sehingga akan sulit bagi korban untuk melakukan perlawanan 

atau melindungi diri. Tidak seperti pelaku bullying pada umumnya, pelaku cyberbullying 

mendapatkan keuntungan yang lebih besar dari anonimitas, banyak korban mungkin tidak 

memiliki pengetahuan atau hak administrator untuk mengidentifikasi pengguna akun email 

anonim atau kartu ponsel (Steffgen et al., 2011). 

 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa empati dan regulasi emosi 

secara bersama-sama dapat mempengaruhi perilaku cyberbullying pada remaja. Namun, jika 

dilihat secara terpisah empati merupakan variabel utama yang mempengaruhi perilaku 

cyberbullying pada remaja, sementara regulasi emosi tidak. Dapat dikatakan bahwa hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa empati merupakan prediktor utama yang mempengaruhi 

perilaku cyberbullying. Pelatihan empati penting untuk dilakukan agar remaja dapat 

meningkatkan empati mereka untuk mencegah terjadinya cyberbullying. Dalam penelitian ini, 

terdapat lima kategori alasan melakukan tindakan cyberbullying dimana terdapat dua alasan 

yang paling dominan dipilih responden dalam penelitian ini, yaitu sakit hati (30%) dan 

bercanda (29%) dimana alasan bercanda dapat dikaitkan dengan dark jokes atau aggressive 

humor. Diketahui pula bahwa anonimitas menjadikan para pelaku merasa aman dan bebas 

saat melakukan tindakan cyberbullying.  

 Bagi peneliti selanjutnya, disarankan dapat memperhatikan variabel lain yang diukur 

dalam penelitian ini, terutama dari faktor eksternal seperti konformitas, pola asuh, hubungan 

teman sebaya atau peer group. Peneliti selanjutnya juga diharapkan dapat membandingkan 

alat ukur yang sudah ada sebelumnya dan menambah jumlah sampel agar lebih representatif. 
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